BABYV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Analisis
5.1.1 Situasi Kebahasaan Mahasiswa IAIN

Institut Agama Jslam Negeri Sulthan Syarif Qasim (TAIN Susqa)
Pekanbaru merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang berada di
Pekanbaru. Tenaga pengajar dan mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan
tinggi tersebut terdiri atas beragam etnik dan memiliki bahasa daerah masing-
masing.

Berdasarkan hasil analisis terhadap sumber sampel, bahasa daerah yang
dikuasai oleh tenaga pengajar dan mahasiswa IAIN Susqa adalah bahasa Melayu,
Jawa, Minang, Batak, dan Bugis. Keragaman bahasa daerah ini mempengaruhi
pemakaian bahasa Indonesia mereka. Dari berbagai bahasa daerah tersebut,
bahasa Melayu merupakan bahasa yang dominan dikuasai oleh mahasiswa.

Disamping bahasa dacrah, mahasiswa JIAIN umumnya menguasai bahasa
Arab dan bahasa Inggris sedikit-sedikit. Bahasa Arab dan bahasa Inggris
merupakan salah satu bahasa sumber keilmuan mereka dan wajib dipelajan oleh
setiap mahasiswa. Dengan demikian, bahasa Arab dan bahasa Inggris turut
mempengarthi pemakaian bahasa Indonesia mahasiswa.

Bahasa Indonesia digunakan oleh mahasiswa pada lingkungan formal
seperti lingkungan kampus dan lembaga pemerintah lainnya. Bahasa daerah

digunakan di lingkungan informal seperti di rumah mereka masing-masing. Untuk
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lingkungan non formal mahasiswa ada yang menggunakan bahasa Indonesia dan
bahasa daerah. Penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan non formal ini apabila
mereka bertemu dengan lawan bicara vang lain etnis. Sedangkan penggunaan
bahasa daerah di lingkungan non formal apabila mereka bertemu dengan lawan

bicara yang satu etnis.

5.1.2 Ragam Lisan Formal Keagamaan Mahasiswa IAIN

Penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan para mahasiswa, selain terdapat
pengucapan yang baku, terdapat pula beberapa kesalahan pelafalan untuk kata-
kata tertentu. Kesalahan pelafalan terscbut dapat berupa kesalahan pelafalan
vokal, konsonan, diftong, atau konsonan rangkap.

Dalam bahasa Indonesia dikenal 31 buah fonem. Fonem-fonem tersebut
adalah enam buah vokal, yakni /a/, fe/, /é/, /i/, /o/, dan /u/; delapan belas buah
konsonan, vaitu /b/, /c/, /d/, /1, 1g/, i, A1, (ki N imd, Ind, Il I, I8t 1, T 1,
dan /z/; tiga diftong, yakni /ai/, /aw/, dan /oi/; ditambah empat konsonan rangkap
yang dilambangkan oleh dua huruf, yakni /ng/, /ny/, /kh/, dan /sy/.

Dalam pidato mahasiswa terdapat fonem tambahan yang tidak terdapat
dalam deretan fonem bahasa Indonesia. Fonem-fonem tersebut adalah fonem 1,
/d% /s dan /yw/. Setelah ditelaah ternyata fonem-fonem tersebut merupakan
fonem pinjaman dari fonem-fonem bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Munculnya fonem-fonem Y, 1d, /s/, dan /yw/ merupakan akibat proses
interferensi, yakni bercampurnya struktur fonem bahasa Arab dan bahasa Inggns
ke dalam struktur pelafalan bahasa Indonesia mahasiswa. Fonem-fonem tersebut

mengantikan fonem yang sudah ada, yakni A/, /d/, /¢/, dan /u/. Bila
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ditranskripsikan, antara pasangan-pasangan fonem tersebut memang tidak sama,
masing-masing memiliki kualitas pengucapan yang berbeda.

Dalam bahasa Indonesia, antara bunyi /t/ dan A%, /d/ dan id% , atau bunyi
antara /s/ dan /s"/ tidak membedakan arti suatu kata. Karena itu, antara bunyi /t/
dan ftb!, /d/ dan fdh/, atau antara bunyi /s/ dan /s"/ kedudukannya hanya sebagai
varian dari fonem /t/, /d/, dan /s/. Sedangkan fonem /yu/ dalam bahasa Indonesia
dapat tidak berarti sama sekali apabila melekat pada kata-kata tertentu. Misai
fonem /yu/ pada kata yuniversitas (seperti yang diucapkan mahasiswa keduabelas
(12,R,1,40,41), artinya tetap sama dengan arti kata universitas. Tetapi bila melekat
pada yang lain dapat tidak bermakna sama sekali, misal fonem /yw/ pada kata
fyubah/ tidak ada artinya sama sekali, karena kata tersebut baru akan berarti bila
fonemnya tetap /u/ (ubah).

Pergantian fonem tidak hanya terjadi pada fonem //, /d/, /s/, dan /u/,
melainkan terjadi pula pada fonem-fonem lainnya. Perbedaannya adalah
pengganti fonem-fonem itu dikenal pula dalam bahasa Indonesia. Fonem-fonem
tersebut itu adalah /o/, fal/, fp/, isy/, /i, fa/, fef, fal/ dan fu/.

Di samping gejala perubahan fonem, dalam ujaran mahasiswa juga
terdapat gejala penambahan dan penghilangan fonem. Gejala penambahan dan
penghilangan fonem ini hanya sekali-sekali, dan diprediksikan akibat unsur
ketidaksengajaan. Prediksi ketidaksengajaan ini karena pada kalimat yang berbeda
mahasiswa melafalkan bentuk kata tersebut lengkap dan sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baku.
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Pembentukan kata vang ditehtt dalam penehtian imi adalah proses
terbentuknya suatu kata, melalui perulangan, pemajemukan, atau pengimbuhan.
Dari ketiga tinjauan tersebut, ditentukan apakah pembentukannya memenuhi
kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia yang baku atau tidak.

Dilihat dari segi perulangan, wjaran lisan para mahasiswa secara umum
tidak terlihat kejanggalan atau kerancuan. Namun, bila diteliti lebih lanjut ada
beberapa mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam menuturkan bentuk
perulangan. Hal ini dapat lihat bentuk kata perulangan yang diujarkan oleh setiap
mahasiswa.

Dalam pidato mahasiswa, bentuk pemajemukan tidak terjadi kejanggalan.
Walaupun tidak semua mahasiswa menuturkan kata majemuk, namun dari
beberapa mahasiswa yang menggunakan kata majemuk, semuanya menggunakan
bentuk pemajemukan yang sesuai dengan kaidah dalam bahasa Indonesia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa lisan formal
keagamnaan mahasiswa, sclain terdapat bentuk kata yang benar, terdapat juga
bentuk yang tidak benar. Kekeliruan penggunaan bentuk kata tersebut disebabkan
unsur ketidaksegajaan mahasiswa dalam berbicara karena terpengaruh bahasa
daerahnya dan bahasa percakapan yang digunakan sehari-hari di masyarakat
tempat tinggalnya.

Dalam pemilihan kosakata terlihat istilab-istilah bahasa yang tidak baku.
Istilah-istilah bahasa yang tidak baku tersebut akibat pengarnh dari bahasa daerah

dan bahasa asing (Arab dan Inggris) yang dikuasai oleh mahasiswa.
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Dalam pidato mahasiswa, selain terdapat kalimat yang memenuhi kaidah
gramatikal, terdapat pula kalimat yang tidak memenuhi kaidah gramatikal.
Kalimat yang tidak memenuhi kaidah gramatikal disebabkan tidak memiliki
subjek atau unsur lain yang mendukung sebuah kalimat. Bila ditelaah
penghilangan subjek dan unsur lainnya cukup beralasan, karena konteks
pemakaiannya dalam ragam lisan. Dalam ragam lisan lawan bicara ada di
depannya (bersemuka). Disamping itu, dalam suatu ﬁembicaraan biasanya 1si
sebuah kalimat sangat berhubungan dengan kalimat-kalimat sebelum atau sesudah
yang mendahului atau setelah kalimat tersebut selesai diucapkan. Jadi, makna
suatu kalimat dalam bahasa lisan saling terkait dengan kalimat yang

menyertainya.

5.1.3 Pemilihan Ragam Bahasa oleh Mahasiswa IAIN

Dalam ragam hisan formal keagamaan mahasiswa terdapat wjaran yang
baku. Kebakuan ujaran-ujaran di atas dilihat dan struktur fonologi yang tidak
dipengaruhi bahasa daerah, dan bahasa asing; dilihat dan bentuk katanya tidak
dipengaruhi struktur bahasa daerah, struktur bahasa asing, dan struktur bahasa
percakapan sehari-schari; dilihat dari pilihan kata tidak menggunakan pilihan
kosakata daerah, asing, atau kosakata percakapan schan-hari, dan dilihat dan
kalimatnya memiliki bentuk kalimat yang lengkap (subjek, predikat, dan objek),
dan dari urutan katanya sesuai dengan struktur bahasa Indonesia baku.

Ragam Bahasa Indonesia yang tidak baku adalah apabila ragam tersebut

masih diwarmai penggunaan struktur (pelafalan, bentuk kata, pilihan kata, kalimat)
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dari bahasa daerah, bahasa asing, dan bahasa percakapan sehari-sehari atau tidak
lengkap fungtornya.

Dan analisis data dapat disimpulkan, bahwa di dalam waran mahasiswa
IAIN Susqa Pekanbaru, masth terdapat wjaran yang tidak baku. Ketidakbakuan
ujaran tersebut umumnya disecbabkan oleh pengaruh bahasa percakapan sehari-
hart dan bahasa asing yang dikuasai oleh mahasiswa yang bersangkutan.
Disamping i.tu, ketidakbakuan ujaran mahasiswa disebabkan oleh penyusunan dan
pemilihan kosakata yang tidak tepat.

Dari segi pelafalan, lafal mahasiswa sebagian masih diwarnai lafal bahasa
percakapan sehari-hari, bahasa Arab, dan bahasa Inggris. Dari struktur bentuk
katanya, masih terdapat penggunaan bentuk kata yang tidak baku, yang
disebabkan konteks bahasa sehari-sehari (percakapan). Misalnya bentuk kata
tolong-menolong, diucapkan bertolong-tolong. Dan segi pilithan kata, masih
diwarnai bahasa percakapan sehari-hari dan bahasa asing (Arab dan Inggris). Dani
struktur kalimat, masih terdapat pengaruh bahasa percakapan schari-hari, bahasa
asing, penghilangan fungtor kahmat, dan penggunaan kosakata yang berulang-
ulang. Penggunaan kosakata yang berulang-ulang bukan disebabkan karena
repetisi (pengulangan), tetapi dikarenakan mahasiswa kesulitan mengungkapkan
kosakata selanjutnya yang sesuai dengan ide yang ada dalam pikirannya.

Bila ditinjau lebih jauh, ternyatalah ragam formal keagamaan mahasiswa
TAIN memiliki kekhasan tersendiri. istilah-istilah bahasa Arab dalam ragam lisan
formal keagamaan tampak dijiwai oleh para mahasiswa. Istilah-istilah bahasa

Arab yang digunakan oleh mahasiswa IAIN memberikan efeck psikologis, baik
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terhadap eksistensinya sebagai mahasiswa di lingkungan keagamaan maupun
kepiwaiannya sebagai calon guru agama. Oleh sebab 1tu, tidaklah berlebthan
apabila banyak-sedikitnya kosakata bahasa Arab vang dikuasai oieh mahasiswa
IAIN, dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran tinggi-rendahnya kadar
kemampuan mahasiswa.ragam formal keagamaan sebagai bentuk ragam keilmuan
oleh mahasiswa IAIN bisa diterima. Hal ini terbukti dengan banyaknya kata-kata
serapan dari bahasa Arab di tambah munculnya kosakaia bahasa Inggris vang
umumnya berhubungan dengan istilah pendidikan agama. Dalam pidato
mahasiswa bukan tidak muncul kata-kata serapan dan bahasa lainnya. Namun
frekuensi serapan dari bahasa lain, lebih kecil bila dibandingkan dengan frekuensi
serapan dari bahasa Arab. Muncuinya kata-kata Arab dalam pidato mahasiswa
cukup untuk membedakan ragam ketlmuan mahasiswa IAIN dengan ragam-ragam
lainnya.

Ragam lisan formal keagamaan mahasiswa yang dilakukan dalam bentuk
pidato, merupakan bentuk komunikasi yang isinya bersifat ajakan dan peringatan.
Namun demikian, karena mahasiswa dalam kehidupan sehan-harinya
mengunakan bahasa daerah dan bahasa percakapan sehari-hari, maka sangat
beralasan bila dalam tuturan pidatonya juga diwarnai oleh kosakata atau lafal
kedaerahan dan lafal percakapan.

Mahasiswa IAIN dalam menuntut ilmu juga diharapkan mampu berbahasa
Inggris dengan baik. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila disamping
lafal bahasa Arab yang mendominasi penuturan mahasiswa, maka lafal bahasa

Inggris pun turut mempengaruhi penuturan mereka walaupun sangat minim.
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Minimnya pengaruh lafal bahasa Inggris oleh mahasiswa ini disebabkan karena
bahasa Inggris jarang dijadikan sebagai sumber bacaan. Disamping itu,
dilingkungan sekitarnya mereka hampir tidak pernah mendengar percakapan-
percakapan yang menggunakan bahasa Inggris.

Kekhasan ragam lisan formal keagamaan mahasiswa JAIN tidak hanya
tampak pada pelafalan (fonologi), tetapi tampak juga pada pemilihan kate-
katanya. Jumlah pemilihaﬁ kosakata bahasa Arab adalah yang paling banyak,
disusul kemudian oleh pemakaian bahasa daerah. Selanjutnya bahasa percakapan
dan bahasa Inggris.

Dari segi bentuk kata, ragam lisan formal keagamaan mahasiswa [AIN,
tidak tampak kekhasannya. Dan segi bentuk kata, ragam lisan formal keagamaan
mahasiswa tampaknya dipengaruhi oleh bentuk kata yang digunakan sehari-harn.
Bentuk kata yang digunakan oleh mahasiswa tersebut adalah bentuk perulangan
vang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, Kesalahan pemakaian kata
berawalan me-, kesalahan pemakaian kata berawalan ter-, kesalahan penghilangan
akhiran -i, dan kesalahan penambahan akhiran —an. Bentuk-bentuk kesalahan
seperti ini, merupakan bentuk kesalahan yang umum terjadi dalam ragam-ragam
lisan lainnya.

Jika dari segi pembentukan kata tidak terlihat kekhasan ragam lisan formal
keagamaan mahasiswa, maka dari segi penggunaan kalimat tampak kekhasannya.
Dari penggunaan kalimat, ragam lisan formal keagamaan mahasiswa tampak
dalam setiap uraian pidato yang disampaikan oleh mahasiswa. Seperti yang

penulis deskripsikan di awal, bahwa gejala interferensi itu sebenarnya merupakan



permyataan pembukaan dan penutupan pidato, serta pernyataan kutipan. Ada vang
berasal dari Al Quran dan Hadis. Disamping itu, ada pula vang berasal dari
sejarah Islam. Dengan adanya pernyataan-pemnyataan pengantar maupun kalimat
perjelas terhadap isi kutipan tersebut menunjukkan bahwa gejala interferensi dari
bahasa Arab itu bersifat campur kode dan alih kode. Disamping campur kode dan
alih kode dari bahasa Arab, juga terjadi campur kode dari bahasa Inggris,
walaupun gejala campur kode dari baﬁasa 1M kecil jumlahnya.

Bentuk-bentuk pelafalan, pemilthan kata, dan bentuk-bentuk kalimat yang
digunakan oleh mahasiswa IATN di atas semuanya menunjukkan kekhasan ragam

lisan formal oleh mahasiswa JAIN.

5.1.4 Fungsi Bahasa Indonesia Ragam Lisan Formal Keagamaan Mahasiswa
JAIN

Analisis fungsi bahasa ini diarahkan pada tujuan atan maksud suatu toptk
itu disampaikan. Untuk apa mahasiswa menyampaikan tuturan tersebut. Maksud
dari tuturan mahasiswa tersebut merupakan pokok persoalan yang akan
dikemukakan dalam bagian im.

Fungs: bahasa Indonesia ragam lisan mahasiswa ketika mereka berpidato
adalah:
1. Menyapa/sapaan

Ucapan-ucapan sapaan 'yang dituturkan oleh kelimabelas mahasiswa
tersebut hampir sama, baik yang berbahasa Arab maupun yang berbahésa
Indonesia. Mereka menyapa perdengamya dengan ungkapan berbahagia, mulia,

hormati, dan sebagainya. Ungkapan-ungkapan tersebut menunjukkan bahwa para
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mzhasiswa yang berpidato tersebut sangat menghargai pendengarnya. Ungkapan-
ungkapan itu selalu digunakan oleh mahasiswa seperti unfuk mengawali
pembicaraan, mengalihkan topik pembahasan, dan mengakhiri pembicaraan.
2. Menyatakan bersyukur

Ungkapan syukur pada umumnya ditemukan pada awal pidato. Para
mahasiswa melakukan hal itu karena bersyukur kepada Allah swt, merupakan hal
yang utama sebelum melanjutkan pembicaraan. Sebenarnya dalam ungkapan
syukur mahasiswa melakukan dengan bahasa Arab dan bahasa Indonesia
sekaligus. Dengan bahasa Arab yaitu ucapan Alhamdulillah, sedangkan dengan
bahasa Indonesia seperti marilah sama-sama kita memanjatkan pujt rasa syukur
kita kehadirat Alloh swt, syukur kita ucapkan kehadirat Alloh swt, manlah kita
panjatkan puja dan puji syukur kehadirat Alloh swt, dan sebagainya.
3. Menyapatkan kata-kata pendahuluan

Kata-kata pendahuluan disampaikan unfuk mengantarkan perhatian
pendengar agar terpusat pada uraian pidato yang akan disampatkan oleh
mahasiswa. Dengan menyampaikan kata-kata tersebut diharapkan pendengar
dapat mengetahui pokok-pokok masalah yang akan disampaikan oleh mahasiswa
yang berpidato.
4. Menyampaikan informast

Kalimat-kalimat yang berfungsi menyampaikan informasi adalah kalimat

yang menjelaskan kepada pendengar tentang permasalahan yang disampaikan.
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5. Mengisahkan peristiwa

Fungsi pengisahan atau penceritaan adalah ujaran yvang berdasarkan pada
| peristiwa atau kejadian pada masa vang lalu. Pencentaan tersebut berfungsi
sebagai gambaran bagi pendengar, yakni sebagai pelajaran atau pun tauladan.
6. Menghimbaw/mengajak melakukan sesuatu

Ungkapan mabasiswa yang menghimbau atau mengajak melakukan
sesuatu adalah ungkapan yang mengajak pendengamya untuk bertindak.Ujaran-
wjaran tersebut merupakan kalimat-kalimat yang berfungsi untuk menghimbau
atau mempengaruhi pendengar agar melakukan sesuatu yang sesunal dengan
keinginan mahasiswa (pembicara). Dengan ucapan tersebut, mahasiswa berharap
agar pendengar dapat terpengaruhi sehingga mau melakukan suatu perbuatan atau
tindakan.
7. Melarang melakukan sesuatu

Kalimat-kalimat yang melarang melakukan sesuatu pada pidato mahasiswa
berfungsi untuk melarang melakukan suatu perbuatan. Larangan-larangan tersebut
misalnya agar pendengar menjauhi atau menghindart dari sesuatu yang tidak baik,
melarang kita berbuat semena-mena atau sembarangan dalam bertindak. melarang
pendengar agar jangan berbuat sombong, angkuh, dan sebagainya.
8. Mengetahui pemahaman pendengar

Kalimat yang berfungsi untuk mengetahui pemahaman pendengar adalah
kalimat yang fungsinya untuk mengetahui pemahaman pendengar tentang
permasalahan yang disampaikan. Dengan mengajukan pertanyaan tersebut,

mahasiswa berharap agar pendengar lebih senus dalam mendengarkan pidato
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yang disampaikannya. Karena itu, mahasiswa biasanya tidak menunggu jawaban
dari pendengar.
9. Menyampaikan pendapat

Kalimat yang menyatakan pendapat adalah kalimat yang berisi pernyataan
pribadi pembicara. Munculnya pemikiran-pemikiran atau pendapat-pendapat
tersebut didasarkan atas hasil penyimpulan atau tafsiran dan rumusan-rumusan
lain yang sudah ada (Al Quran dan Hadis) maupun simpulan dan fenomena
kehidupan.
10. Menegaskan penjelasan sebelumnya

Kalimat yang menegaskan penjelasan sebelumnya adalah kalimat yang
secara tersurat berfungsi untuk menegaskan ungkapan sebelumnya. Ungkapan-
ungkapan tersebut dapat dikenal melalu: kata-kata penegas, seperti oleh karena
itu, sebab, jadi, maka, jelas, dan karena. Pernyataan-pernyataan yang didahului
oleh kata-kata semacam itu kedudukannya tidak hanya sebagai penegas, tetapi
juga penyimpul darl pernyataan-pernyataan sebelumnya. Kalimat penegas vang
dikemukakan oleh mahasiswa menunjukkan bahwa uraian mahasiswa tersebut
benar-benar penting.
I1. Menutup/mengakhiri pidato

Kalimat yang berfungsi sebagai penutup atau mengakhin pidato adalah
kalimat yang digunakan oleh mahasiswa untuk menutup ataun mengakhiri pidato.
Dalam mengakhiri pidato mahasiswa selalu memohon maaf kepada pendengar.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagal manusia biasa tidak lepas dari
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kesilapan dan kesalahan. Disamping itu juga mahasiswa menyadari bahwa ada

Dzat lebih tahu dari segala-galanya.

5.1.5 Isi/Pesan yang disampaikan dalam Ragam Lisan Formal Keagamaan

Penganalisisan 1si/pesan yang terkandung dalam pidato mahasiswa TAIN
Sulthan Syanf Qasim Pekanbaru difokuskan pada amanat atau informasi vang
terkandung dalam pidato mahasiswa. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya,
bahwa dan kelimabelas pada pidato mahasiswa sumber sampel, terdapat limabelas
pula judul pidato yang dibawakannya. Judul-judul tersebut adalah: (a) upaya
peningkatan sumber daya manusia dengan menyelamatkan generasi muda dari
hal-hal yang negatif, (b) cinta, (¢) usaha penanggulangan narkotika, {d) narkoba
merusak intelektual muda Islam, (e) bahaya narkotika, (f) masalah narkotika di
Indonesia, (g) narkotika yang bisa merusakkan sendi-sendi moral, (h) peranan
pemuda dalam era reformasi, (1) merosotnya moralitas generasi muda, (3)
pengaruh perkembangan imtek dan terhadap imtak, (k) memberantas narkoba di
kalangan remaja, (1) bacaan utama adalah Al Qurén, (m) problematik hidup, (n)
individu dan masyarakat, dan (o) penanggulanngan aborsia.

Berdasarkan judul-judul di atas secara garis besar isi/pesan yang
disampaikan mahasiswa dalam pidatonya terdin atas bagian-bagian berikut:.
1. Ajakan untuk bersyukur kepada Allah swt

Ujaran-ujaran yang berisi tentang ajakan bersyukur yang dituturkan oleh
kelimabelas mahasiswa tersebut hampir serupa. Mereka mengajak pendengar
untuk selalu bertakwa kepada Allah swt. Ungkapan-ungkapan tersebut

menunjukkan bahwa mahasiswa yang berpidato tersebut selalu mengajak agar



para pendengar selalu mengutamakan ketakwaan. Ungkapan-ungkapan im
digunakan oleh mahasiswa untuk mengawali pembicaraan..
2. Selawat kepada Nabi Muhammad saw.

Selawat-kepada Nabi selalu ditempatkan oleh mahasiswa setelah ajakan
untuk bersyukur kepada Allah swt. Ungkapan selawat ini ada vang disampaikan
dengan bahasa Arab dan bahasa Indonesia sekaligus, dan ada yang disampaikan
hanya dengan bahasa Indonesia saja. |
3. Pembinaan generasi muda

Kalimat-kalimat berisi tentang pembinaan generasi muda ini terdapat
dapat pidato mahasiswa karena umumnya topik yang diuraikan oleh para
mahasiswa berisi tentang kehidupan generasi muda dan tantangannya. Uraian
tersebut, umumnya memberikan nasihat agar generasi muda siap menghadapi
tantangan di masa depan.

4. Bahaya narkotika

Kalimat-kalimat yang berisi pesan tentang bahaya narkotika disampaikan
dalam pidato mahasiswa dengan harapan agar kita menyadan bahaya narkotika.
Kalimat-kalimat yang berisi tentang bahaya narkotika ini mengisaratkan agar kita
menjauhi dan menghindari narkotika.

5. Bahaya minuman keras

Pernyataan-pernyataan yang menyatakan bahaya minuman keras berpesan
agar Kita jangan meminum minuman keras. Meminum minuman keras dapat
merusak din kita sendiri dan hal itu merupakan perbuatan yang dilaknat oleh

Allah swit.
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6. Lapangan pekerjaan

Pidato mahasiswa IAIN berisi tentang masalah lapangan pekerjaan. Dalam
baglan ini, mahasiswa menjelaskan bahwa akibat lowongan pekerjaan yang
semakin sempit menyebabkan terjadi pengangguran yang akhirnya menimbutkan
kerusuhan dan gangguan keamanan.
7. Cinta

Dalam bagian ini mahasiswa mengajak para pendengaf agar menempatkan
cinta itu sesuai pada tempatnya. Cinta harus ditanamkan pada diri setiap insan dan
dasarkan pada nilai-nilai keimanan.
8. Teknologi

Pidato mahasiswa beris1 tentang kemajuan teknologi dan dampaknya
terhadap kehidupan bermasyarakat. Teknologi dapat berdampak positif apabila
digunakan untuk jalan menuju kebaikan. Tetapi, teknologi juga dapat berdampat
negatif apabila digunakan untuk jalan keburukan. Pada bagian ini mahasiswa
menjelaskan contoh-contah kebaikan-kebaikan yang ditimbulkan akibat kemajuan
teknologi. Tetapi disisi lain mahasiswa menjelaskan tentang akibat-akibat buruk
yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi.
9. Kehidupan bermasyarakat

Pada bagian ini mahasiswa ingin menjelaskan bagaimana sebenarnya
peranan generasi muda dalam mengisi kehidupan di masyarakat. Disini
mahasiswa mengajak pendengar untuk berperan serta dalam menbina kehidupan
masyarakat, agar kehidupan masyarakat lebih baik dan lebih teratur sesuai dengan

yang dicita-citakan,
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10. Ketakwaan

Pidato mahasiswa sumber sampel umumnya berisi tentang ketakwaan
kepada Allah swt. Isi/pesan yang mengarah kepada ketakwaan ini dapat dilihat
dani keseluruhan isi pidato. Bila kita simak lebih lanjut, pidato ragam lisan formal
keagamaan ini berisi nasihat-nasihat yang ingin disampaikan oleh pembicara.
Mahasiswa berharap agar pendengar dapat mengikuti pesan-pesan vang

disampaikannya tersebut dengan sebaik-baiknya.

5.2 Pembahasan

Dalam bagian pembahasan akan dijelaskan tentang: (1) ragam lisan formal
keagamaan dalam pidato mahasiswa [AIN; (2) pemilihan ragam bahasa oleh
mahasiswa; (3) fungsi bahasa Indonesia ragam lisan formal keagamaan; (4) dan

Isi/pesan yang disampaikan dalam ragam lisan formal keagamaan.

5.2.1 Ragam Lisan Formal Keagamaan Mahasiswa TAIN

Pada bab 1l telah dikemukakan bahwa penggunaan bahasa Indonesia lisan
dalam tuturan resmi hendaknya digunakan ragam bahasa Indonesia yang baku.
Yus Rusyana (1984: 163) mengemukakan bahwa penggunaan bahasa Indonesia
untuk keperluan keilmuan, seperti perkuliahan, diskusi, dan wujian dituntut
penggunaan bahasa Indonesia yang cermat serta dalam ragam yang sesuai dengan
keperluan, yaitu ragam resmi dalam kegiatan-kegiatan lingkungan akademik.
Dalam situasi resmi itu hendaknya digunakan bahasa Indonesia ragam baku.

Pidato mahasiswa yang dilaksanakan dengan serta merta (spontanitas),

dalam tuturannya sering dijumpai kalimat-kalimat yang tidak jelas struktur
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maupun maknanya. Ketidakjelasan struktur maupun maknanya tersebut terlihat
dari penempatan konjungsi dan kedudukan fungsi-fungsi kalimat yang kacau.

Terjadinya kekeliruan kalimat atau kalimat yang tidak efektif, dalam
komunikasi lisan disebabkan oleh sempitnya kesempatan bagi para penutur
(mahasiswa) untuk memikirkan ketepatan bahasa yang akan digunakannya.
Komunikasi lisan ini berbeda dengan komunikasi tulisan. Pada komunikast tulis,
penulis- memiliki kesempatan untuk memperbaiki kalimat-kalimat yang tidak jelas
atau tidak lengkap. Namun demikian, bukan berarti dalam komunikasi lisan kita
dapat berbicara semau kita tanpa memikitkan kebenaran kalimatnya. Apabila
dalam bahasa lisan terjadi kesalahan pengucapan, maka kita sebagai pembicara
harus segera memperbaikinya. Yus Rusyana (1984: i44) menyatakan bahwa
sesuatu yang tidak jelas dalam komunikasi lisan dapat saja langsung dikoreksi
atau dibetulkan pada saat itu juga.

Dari hasil analisis data, ditemukan bahwa dalam bahasa lisan formal
keagamaan mahasiswa masih diwamai bahasa daerah, bahasa percakapan sehan-
hari, dan bahasa asing (Arab dan Inggris) yang dikuasainya. D1 bidang pelafalan
(fonologi), ditemukan penyimpangan pengucapan yang disebabkan oleh bahasa
daerah, bahasa percakapan, dan bahasa asing. Penyimpangan di bidang pelafalan
ini masih dapat dikatakan wajar, karena memang masth sulit diseragamkan.
Moelyono (1984) menyatakan bahwa lafal dan ucapan masth sulit diseragamkan
karena pengaruh bahasa daerah dan karena luasnya wilayah Indonesia.

Di bidang bentuk kata ditemukan penyimpangan penggunaan bentuk kata

yang disebabkan pengaruh bahasa daerah, percakapan sehari-hari, dan bahasa
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Arab. Bidang pemilihan kata juga dipengaruhi oleh bahasa percakapan sehari-hari,
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Penggunaan kata bahasa Arab dan bahasa Inggris
umumnya disebabkan adanya keperluan tertentu oleh mahasiswa. Keperluan
tersebut adalah untuk memperkuat ide atau gagasan yang disampaikan. D1 bidang
kalimat, ditemukan penyimpangan yang disebabkan pengaruh struktur bahasa
percakapan. Pengaruh bahasa percakapan dalam kalimat mahasiswa, yaitu
lesapnya fungtor kalimat (subjek, predikat, dan objek). Penyimpangan ini terjadi
karena mahasiswa tidak cukup waktu untuk memikirkan bentuk kalimat yang
akan disampaikanntya. Namun demikian, kehilangan fungtor kahimat tersebut
masih bisa dipahami karena dalam menggunakan bahasa lisan biasanya dihadiri
oleh pembicara dan pendengar, sehingga kedua belah pihak dapat memahami 1si
pembicaraan tersebut sesuai dengan situasi waktu itu, dan dihubungkan dengan
kalimat sebelum atau sesudahnya. Rusyana (1984: 130) menyatakan bahwa dalam
penuturan lisan, pembicara dan pendengar ada dalam ruang dan waktu yang
memberikan kemungkinan untuk berkontak secara langsung. Situasinya juga
diketahui oleh kedua belah pihak. Walaupun ada yang tidak begitu jelas,
ketidakjelasan itu mungkin sudah teratasi oleh pemahaman terhadap hubungannya
dalam peristiwa pembicaraan, atau langsung dijelaskan oleh pembicara. Oleh
karena itu, penyimpangan struktur kalimat dan hilangnya fungtor kalimat di dalam
ujaran lisan mahasiswa disebabkan oieh sifat bahasa lisan itu sendiri. Dengan kata
lain, penyimpangan penggunaan struktur bahasa lisan yang digunakan mahasiswa

TAIN, masih dalam batas-batas wajar.



5.2.2 Pemilihan Ragam Bahasa oleh Mahasiswa IAIN

Dalam berbicara scorang dwibahasawan sering melakukan alih kode.
Timbulnya alih kode itu ada yang disebabkan agar bahasa yang disampaikan lebih
komunikatif, ada yang untuk memperlihatkan status sosial, dan ada pula yang
beralasan karena peralihan topik pembicaraan. Walaupun bahasa Indonesia baku
harus digunakan dalam situasi resmi, namun tidak dapat disangkal bahwa seorang
dwibahasawan akan mengalibkan atau mencampurkan bahasa lain yang
dikuasainya ke dalam bahasa yang digunakannya. Grosjean (1980: 149)
menyebutkan, bahwa biasanya kegiatan beralih bahasa (kode) terjadi, apabila
secorang dwibahasawan kekurangan fasilitas pada suatu bahasa ketika
dwibahasawan itu mengemukakan suatu pokok permasalahan. Alih kode terjadi,
apa bila dwibahasawan itu menemukan kata yang sulit diungkapkannya dengan
bahasa tertentu, atau kata yang diungkapkannya tidak ada padaman yang tepat.
Alih kode juga sering terjadi ketika dwibahasawan sedang dalam keadaan tidak
konsentrasi.

Pride (1971: 26) menyatakan bahawa alih kode merupakan suatu kegiatan
yang normal. Dengan demikian, bila terdapat peristiwa alih kode dalam tuturan
seseorang, hal itu merupakan kegiatan yang wajar. Seperti dikatakan oleh
Bolinger dan Spears (1981: 218) bahwa alth kode merupakan salah satu aspek
kegiatan komunikasi yang normal.

Hasil analisis terhadap kelimabelas pidato mahasiswa IAIN menunjukkan
adanya peristiwa alih kode. Dalam ujaran lisan kelimabelas mahasiswa tersebut

terdapat ragam baku dan tidak baku. Penggunaan kedua ragam itu dilakukan oleh



mahasiswa secara bergantian. Adapun alasan mereka menggunakan kedua ragam
tersebut agar pidato yang disampaikan lebih kuat, karena didukung oleh sumber
hukumnya (Al Quran). Disamping itu, sebagai mahasiswa yang menuntut ilmu
diperguruan tinggi [slam mercka harus mengembangkan agama Islam yang
berdasarkan Al Quran dan Hadis.

Mahasiswa JAIN yang sumber ilmunya berhubungan dengan bahasa Arab
(Al Quran dan Hadis), mereka juga mempelajart bahasa Inggris sebagai bahasa
yang mendukung sumber pengetahuannya tersebut. Dan pengetahuannya tentang
bahasa Arab dan bahasa Inggris menyebabkan terjadinya gejala campur kode.
Campur kode yang terjadi dalam tuturan mahasiswa IAIN umumnya adalah antara
bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, Ingris, dan bahasa percakapan sehan-hari.
Bahasa percakapan mempengaruhi penggunaan bahasa mahasiswa karena bahasa
11 sering digunakan dalam kehidupan sehari-harinya. Melihat kondisi seperti ini

maka wajar bila dalam pidato mahasiswa terjadi alih kode dan campur kode.

5.2.3 Fungsi Ragam Lisan Formal Keagamaan

Rusyana (1984: 142) menjelaskan bahwa berdasarkan fungsinya itu
penggunaan bahasa dapat dibedakan atas beberapa jems. Fungsi-fungsi tersebut
adalah: (1} penggunaan bahasa secara informatif, yaitu penggunaan bahasa untuk
menyatakan fakta;, (2) penggunaan bahasa secara dinamis, yaitu penggunaan
bahasa untuk menyusun pendapat; (3) penggunaan bahasa secara informatif, yaitu
penggunaan bahasa untuk mengerakkan orang lain supaya bertindak; dan (4)

penggunaan bahasa secara estetis, yaitu penggunaan bahasa dalam ekpresi sastra.
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Lebih lanjut dikatakannya bahwa tentulah fungsi-fungsi itu dapat dibedakan, akan
tetapi dalam penggunaan, ada kalanya fungsi-fungsi itu bercampur.

Gambaran hasil analisis terhadap fungsi bahasa lisan mahasiswa
memperlihatkan berbagat fungsi bahasa. Fungsi bahasa tersebut adalah
memberikan sapaan, menyatakan bersyukur, menyampaikan kata-kata
pendahuluan, menyampaikan informast, mengisahkan peristiwa,
menghimbaw/mengajak melakukan sesuatu, melarang melakukan sesuatﬁ,
mengetahul pemahaman pendengar, menyampatkan pendapat, menegaskan
penjelasan sebelumnya, dan menutup atau mengakhin pidato. Fungsi-fungsi ini
secara keseluruhan tidak berdini sendiri, tetapi menyatu satu sama lain. Oleh
karena itu, dalam penggunaannya ada kalanya fungsi-fungsi itu bercampur.

Fungsi-fungst di atas secara implisit bertujuan untuk memberi nasihat.
Nasihat yang dinyatakan secara tersurat dapat dijumpal dalam keseluruhan isi
pidato, baik itu di bagian awal, di tengah, maupun pada bagian akhir pidato. Jadi,
walaupun pidato ragam keagamaan intinya bertujuan untuk menasihatl, namun
tidak mutlak isi pidato tersebut dipenuhi oleh rentetan nasihat. Di dalam ragam
lisan mahasiswa dijumpai pula bentuk-bentuk yang sifatnya memberitahukan,
menjelaskan, menguatkan, mengingatkan, dan sebagainya. Walaupun demikian,
dan berbagai sifat komunikasi yang ada dalam pidato ragam keagamaan, tetap
saja bahwa sifat yang bernuangsa menasihati lebih dominan. Karena itu, adalah
tidaklah berlebihan apabila sifat menasihati dikatakan sebagai salah satu ciri

ragam lisan formal keagamaan.
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5.2.4 Isi/Pesan Ragam Lisan Formal Keagamaan

Sesuatu yang diungkapkan oleh seseorang tentu akan berkaitan dengan isi
atau pesan yang dikemukakannva. Ditenma atau tidaknya suatu isi atau pesan
sangat bergantung kepada berterrma atau tidaknya ujaran-ujaran yang
disampaikan oleh pembicara kepada pendengamya. Demikian pula halnya dengan
komunikatif tidaknya suatu ujaran seorang pembicara kepada pendengar dalam
suatu pémbicaraan akan sangat mempengaruhi penerimaan isi/pesan yang
terkandung dalam komunikasi.

Dari hasil analisis data ditemukan beberapa isi/pesan komunikasi yang
disampatkan mahasiswa IAIN Susqa Pekanbaru. Isi/pesan komunikasi yang
disampaikan tersebut adalah ajakan untuk bersyukur kepada Allah swt, selawat
kepada Nabi Muhammad saw, pembinaan generasi muda, bahaya narkotika,
bahaya minuman keras, masalah kesempatan kerja, masalah cinta, kemajuan
teknolog! dan dampaknya, kehidupan bermasyarakat, dan tentang ketakwaan,

Dalam menyampaikan 1si/pesan tersebut, mahasiswa menggunakan
leksikal bahasa Indonesia, leksikal bahasa Arab, dan leksikal bahasa Inggris.
Istilah-1stilah tersebut mengambarkan ciri khas ragam bahasa mahasiswa TAIN,
yaitu ciri ragam bahasa keagamaan sekaligus ragam keilmuan. Sehubungan
dengan hal 1ni, Badudu (1984) menyatakan, bahwa masyarakat yang maju dan
modren menbutuhkan bahasa yang mampu digunakan dalam semua kepertuan.
Oleh karena itu, bahasa harus kaya, bukan saja dalam pemilihan kosakatanya,
tetapi juga dalam penggunaan yang lebih luas. Untuk keperluan pendidikan, ilmu,

teknologi, politik, ekonomi, dan kebudayaan dalam arti luas, bahasa



membutuhkan istilah serta struktur yang luas sehingga dapat menampung berbagai

macam pengungkapan pikiran yang tinggi dan rumit.





